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BABIV 


PENUTUP 


IV.I. Kesimpulan. 

a) 	 Dalam hal pelaksanaan pembuatan kontrak pemborongan bangunan 

dimana pihak pemerintah sebagai owner didahului dengan pemilihan 

pihak kontraktor melalui : 

" Pemilihan kontraktor melalui pelelangan umum 

" Pemilihan kontraktor melalui pelelangan terbatas 

" Pemilihan kontraktor melalui pemilihan langsung 

" Pemilihan kontraktor melalui penunjukan langsung. 

b) 	 Pada pokoknya kontraktor dapat bertanggung gugat atas dasar 

wanprestasi dan perbuatan melanggar hukum, tidak dipenuhinya pre stasi 

oleh kontraktor dan adanya kejadian overmacht yang biasanya dijadikan 

oleh kontraktor yang tidak bertanggung gugat. Tanggung gugat atas 

dasar wanprestasi berlaku apabila kontraktor sarna sekali tidak 

berprestasi sebagaimana mestinya dan kontraktor terlambat berprestasi. 

Sedangkan dalarn masalah overmacht, harus dilihat terlebih dahulu 

apakah overmacht tersebut termasuk dalam jenis absolut ataukah yang 

relatif Pada keadaan overmacht relatif kontraktor tidak dapat 

menghindarkan tanggung gugatnya, sebaliknya pada keadaan overmacht 

absolut kontraktor dapat menghindarkan tanggung gugatnya. 
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IV.2. Saran. 

a) Dalam pemilihan kontraktor hams didasarkan pada prinsip persaingan 

sehat, dipenuhi azas : kejujuran dan keadilan, keterbukaan, 

keseimbangan, dan kemitraan untuk mendapatkan kontraktor. 

Pertimbangan dalam pemilihan kontraktor selain hams sesuai dengan 

bidangnya, seimbang antara kemampuan dan beban, serta kinerja 

kontraktor juga hams memiliki izin usaha jasa konstruksi, sertifikat 

klasifikasi kualifikasi badan usaha dan sertifIkat ketrampilan dan juga 

keahlian kerja. 

b) 	Diharapkan di Indonesia hak-hak dan kewajiban dari para pihak 

hendaknya sebanyak mungkin dapat diatur dalam Undang-undang secara 

khusus. Sehingga ketentuan Undang-undang tersebut dapat diterapkan 

langsung pada perjanjian pemborongan bangunan. 
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